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KATA PENGANTAR

:) sikologi dalam dua dekade ini telah menjadi demikian populer
dalam kehidupan masyarakat, termasuk dunia industri dan
- organisasi. Penggunaan pengetahuan, prinsip-prinsip Psikologi di
unia industri sudah merupakan hal yang lazim, utamanya dalam
%leksi karyawan. Penyebarluasan pengetahuan Psikologi Industri &
rganisasi menjadi suatu hal yang patut menjadi perhatian, sehingga
nasyarakat luas dapat mengetahui dan menilai penggunaan prinsip-
rinsip Psikologi dalam industri dan organisasi. Yang tidak kalah
enting dari itu adalah hampir sebagian besar mahasiswa di Program
studi Psikologi memilih peminatan Psikologi Industri & Organisasi dan
uga hampir sebagian besar lulusannya, bahkan yang waktu kuliah
idak mengambil peminatan Psikologi Industri & Organisasi bekerja di
ndustri dan organisasi dan mempraktekkan ilmu dan pengetahuan
sikologi secara umum dan Psikologi Industri & Organisasi secara
husus. ;

Dalam rangka memberikan materi Psikologi Industri dan
Organisasi kepada mahasiswa dan alumni pendidikan Psikologi dan
menyebarluaskan pengetahuan Psikologi ke masyarakat, kami seke-
jompok dosen di Bagian Psikologi Industri & Organisasi Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga, merasakan perlunya sebuah buku yang
dapat membantu pemahaman mahasiswa, alumni, dan masyarakat
mengenai teori-teori Psikologi Industri & Organisasi dan aplikasinya
dalam dunia industri dan organisasi. Keberadaan buku-buku yang ter-
jangkau dan dapat digunakan secara luas oleh para mahasiswa,
alumni dan masyarakat luas dirasakan kurang memadai.

Buku Psikologi Industri & Organisasi ini ditujukan untuk -
mengisi kekosongan bahan pengajaran bagi para mahasiswa, alumni
dan masyarakat yang ingin memiliki pengetahuan dalam bidang
Psikologi Industri & Organisasi. Tidak Jbanyak buku dalam bahasa
Indonesia yang membahas tentang Psikologi Industri’ & Organisasi,
meskipun demikian banyak buku berbahasa Indonesia mengenai
manajemen sumberdaya manusia. Buku ini akan mempermudah
masyarakat yang ingin belajar perilaku manusia dalam dunia organisasi
dengan memberikan pengetahuan-pengetahuan dasar yang digunakan
oleh disiplin ilmu yang lain.

Kalau dilihat apa yang menjadi pokok bahasan dalam buku-
buku teks berbahasa Inggris mengenai Psikologi Industri & Organisasi,
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KATA PENGANTAR

maka dapat disimpulkan terjadi banyak tumpang tindih dengan buki
buku manajemen seperti dengan manajemen sumberdaya manusi
atau dengan buku dari disiplin iimu yang lain seperti perilak
organisasi. Isi buku ini diusahakan benar-benar merupakan i
Psikologi Industri & Organisasi — dan dapat dihindarkan pembahass
yang tumpang tindih dengan disiplin ilmu lainnya, karena itu apa yan
menjadi isi buku ini dapat diperdebatkan terutama dari segi pe

hilangan atau penyederhanaan beberapa topik. Isi buku ini leb
banyak membahas pengetahuan-pengetahuan, metode-metode ds
teknik-teknik psikologis yang berkaitan dengan pemahaman perilal
manusia dalam dunia organisasi. Beberapa contoh dalam aplikasin
di Indonesia dicoba disajikan berdasarkan pengalaman profesional ka
tanpa mengurangi kerahasiaan mitra kami. Buku ini tidak memba
proses-proses psikologik yang dasar, yang merupakan bahan kaji
Psikologi Umum. ‘

Pendekatan dalam buku ini lebih bersifat didaktik dan beq
pengetahuan dasar Psikologi Industri & Organisasi, meskipun dag
juga digunakan oleh khalayak umum. Sebagian besar materi be
sumber dari beberapa buku yang merupakan referensi wajib mé
kuliah Psikologi Industri & Organisasi di Fakultas Psikologi Universit
Airlangga, seperti Miner, J.B. (1992): Industrial and Organizatio
psychology, Muchinsky, P.M, (1993): Psychology Applied to Work, a
Dipboye, R.L., Smith, C.S., & Howell, W.C. (1994):. Undertand
Industrial and Organizational Psychology : An Integrated Approa
Sedangkan bab 1 dan bab 11 lebih merupakan refleksi kritis dari B
bagai sumber.

Buku ini ada berkat dorongan dan bantuan banyak pihak. Untuk
diucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada pimpinan Fakul
Psikologi Unair, Tim Pengelola Program Pengembangan Prog
Studi Psikologi Fakultas Psikologi Unair Program SP4 kompetisi tah
2004, dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Tentu saja, buku ini jauh dari sempurna. Bagaimanapun hal
merupakan awal untuk kemajuan kedepan. Semoga bermanfaat dan m
berikan sumbangan bagi kemajuan pendidikan Psikologi khususnya, |
kemajuan bangsa dan Negara pada umumnya.

Surabaya, April 2

Tim Peny!
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SEJARAH, LETAK DAN RUANG LINGKUP

ari segi peng
buku ini leb{f) sikologi yang dipandang sampai saat ini sebagai ilmu yang
. mempelajari perilaku merupakan suatu disiplin ilmu yang “rumit”.

iek kajian psikologi yang sebenarnya bukanlah perilaku, melainkan

aman perilak bj
am aplikasinysychological constructs yang nampak dalam perilaku. Psikologi

ofesional kamjencoba menjelaskan dan memahami perilaku manusia melalui

ak membahapnstructs.
Sebagai suatu ilmu maka psikologi tidak dapat lepas dari kondisi

nasyarakat tempat psikologi tumbuh dan berkembang. Topik-topik
ktik dan berigang menjadi bahasan ilmu psikologi banyak ditentukan oleh kebu-
eskipun dapguhan dan kondisi masyarakat dimana psikologi itu berada. Pema-
ar materi bejaman psikologi dalam suatu context, akan membuat pengertian yang
flebin menyeluruh mengenai psikologi. Dalam hal Psikologi Industri &
itaOrganisasi, maka ada tiga context yang akan memberikan pengertian
yang lebih baik tentang Psikologi Industri & Organisasi, yaitu context
apsikologi itu sendiri, yang lebih berkenaan dengan individu, context
tempat individu melakukan aktivitasnya, dan context
Ll hmasyarakat dimana individu itu berada. Sebagai contoh, pada tahun
kritis dari bef1997 sampai sekarang (2004) krisis ekonomi menerpa masyarakat
ndonesia. Akibat dari krisis ini, maka sejumlah perusahaan “dipaksa”
§ untuk melakukan perubahan-perubahan, atau malah terpaksa ditutup.
a Sebagai kelanjutannya, maka individu-individu yang semula bekerja
akan menjadi korban PHK, yang menimbulkan dampak bagi dirinya .

gan Progra

mpetisi tahi dan keluarganya. Demikian pula perubahan-perubahan global di
persatu. masyarakat, tehnologi dan sebagainya mengharuskan organisasi untuk
anapun hal ji. mengadopsi tehnologi baru, kalau organisasi mau mempertahankan

faat dan mem hidupnya. Akibatnya, ketrampilan, keahlian yang ada sekarang yang
¢ dimiliki para anggota organisasi, menjadi usang, sehingga diperlukan
ketrampilan dan keahlian baru untuk para anggota organisasi. Jadi
perubahan masyarakat menyebabkan perubahan organisasi, yang
memberikan implikasi psikologik bagi para anggota organisasi
(Dipboye et all, 1994).
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A. DEFINISI DAN PENGERTIAN

Definisi tentang Psikologi Industri & Organisasi diperlukan untul c
memberikan batas-batas bagi suatu ilmu, sehingga kajian sebagai ilmy
iadi | 5.
menjacsfrégl:lgai suatu specialty area dalam kerangka iimu psikolog
maka Psikologi Industri & Organisasi memiliki definisi yang terbatas
tentang kajian iimunya. Salah satu definisi mengatakan “/ndustrial ang
Organizational Psychology is the scientific study of the relationshi
between man and the world at work; the study of the adjustmer
people make to the places they go, the people they meet and th
things they do in the process of making a living” (Guion dikutip dalan
Muchinsky, 1983).
Blum & Naylor (1968) mendefinisikan Psikologi Industri ¢
Organisasi sebagai “.. simply the application or extension g
psychological facts and principles to the problems concerning humar
beings operating within the context of business and industry” (p.4).
Menurut Society of Industrial and Organizational Psychologi
(SIOP, APA Division 14), secara singkat pengertian Psikologi Industri &
Organisasi sebagai berikut: “Industrial/Organizational (1/0) psycholagy
is both the study of behavior in organizational and work settings any
the application of the methods, facts, and principles of psychology f
individuals and groups in organizational and work settings” (http
www.siop.org/history/crsppp.htm) ;
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat dikatakan bahw
Psikologi Industri & Organisasi merupakan suatu subdisiplin dari ilm
Psikologi yang mempelajari peritaku manusia dalam suatu konteks

berkarya.

Dalam kenyataan praktis, Psikologi Industri & Organisasi salin
tumpang tindih dengan disiplin ilmu lain, yang menyebabkan defini
keilmuan menjadi terasa sebagai beban. Karena itu, ada textbod
mengenai Psikologi Industri & Organisasi yang tak memberikan defini
mengenai Psikologi Industri & Organisasi. 4

Society of Industrial and Organizational Psychology (SIOf
memberikan beberapa parameter yang membedakan Psikologi Indust
& Organisasi dengan “specialty” lain dalam disiplin psikologi yaitu ;-
1. Populasi: Fokus utama dari Psikologi Industri & Organisa

adalah perilaku manusia pada work seiting. Karenanya, popula
yang terpengaruh oleh Psikologi Industri & Organisasi adal
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individu-individu yang berada pada "business, industry, labor,
public (including non-profit), academic, community, and health
tuk  organizations”.

i Problems: Psikologi Industri & Organisasi menangani masalah-
| masalah yang dapat diklasifikasikan memiliki aspek teoritis dan
9l applikatif (both applied and basic in nature). Problem teoritisnya
a3  gangat bervariasi, tergantung minat sang peneliti. Problem aplikatif
& menyangkut pemecahan masalah secara iimiah terhadap
1 masalah-masalah manusia dalam pekerjaannya. Applied problems
Ml and activities meliputi antara lain:

he Recruitment, Selection and Placement.

Training and Development.

performance Measurement.

Motivation and Reward Systems.

Organizational Development.

Quality of Work Life.

Consumer Behavior.

J " The Structure of Work and Human Factors..

93 Prosedur and Teknik: Berbagai macam prosedur, alat-alat dan
9% teknik-teknik telah dikembangkan untuk membantu Psikologi
"¢ Industri & Organisasi agar dapat menangani masalah secara
t effektif. Psikolog Industri & Organisasi telah mengembangkan
b dengan ketat prosedur-prosedur standar dan prosedur yang
bersifat spesifik untuk mengukur tiga buah elemen penting dalam

SQ e QN Te

: sistem kerja —- pekerja, pekerjaannya, dan konteks pekerjaan.
1 Dalam kaitan dengan pengukuran pekerja, maka dikembangkan
[ berbagai tes, alat ukur untuk mengetahui adanya perbedaan
1 individual seperti tes intelegensi, tes kepribadian, alat ukur nilai
f dan berbagai macam alat ukur lainnya. Demikian juga berbagai

) teknik telah dikembangkan untuk mengukur dan mengetahui
M aspek pekerjaan yang secara keseluruhan dikenal sebagai
I prosedur analisa jabatan (job analysis). Sementara itu, untuk
variable konteks pekerjaan telah dikembangkan berbagai prosedur
dan alat tes untuk mengenali budaya organisasi, iklim organisasi,
design organisasi, sistem imbalan dalam organisasi. Psikolog
Industri & Organisasi juga memberikan sumbangan pada
pengembangan metode statistik yang bersifat khas seperti sejauh
mana koefisien validitas tes dapat digeneralisasikan ke berbagai
_organisasi, dan prosedur statistik untuk mengetahui efektivitas
intervensi perilaku dalam konsep economic utility.
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B. BIDANG-BIDANG YANG TERKAIT.DENGAN PSIKOLOG
INDUSTRI & ORGANISASI

Pembicaraan tentang bidang-bidang ilmu yang terkait denga
Psikologi Industri & Organisasi bukan sesuatu hal yang mudak
Keterkaitan antar berbagai “subdisiplin” demikian dekat, sehingga adi
yang menganggap bidang-bidang ini merupakan subdisiplin dari Psikolog
Industri & Organisasi, hamun ada yang menganggapnya sebagai disipli
iimu sendiri. Hal ini dikarenakan terjadinya proses spesialisasi — yan
berlebihan — dalam mempelajari perilaku manusia dalam konteks kerja. -

Bidang-bidang tersebut menurut Muchinsky (1983) adalah :

1. Personnel Psychology : Suatu bidang dalam Psikologi Industri{
Organisasi yang mengkaji masalah perbedaan individual dalar
konteks organisasi. Masalah-masalah seperti seleksi untyk
mendapatkan orang yang sesuai dengan keperluan organisasl
masalah tentang pengembangan kemampuan individu untu
mencapai tuntutan organisasi, masalah dalam penilaian kiner
individu menjadi kajian utama personnel psychology. Bida I
kajian ini menjadi demikian dekat dan tumpang tindih dengat
Manajemen Sumberdaya Manusia (Human Resourc

Management). Bidang kajian ini merupakan bidang .';-_’

“tradisional” dari Psikologi Industri & Organisasi.
2. Organizational Behaviour : Kalau personnel psychology, lebi
berkaitan dengan masalah-masalah individual dalam organisas
maka Perilaku Organisasi (Organizational Behaviour) lebih men
kankan pada pengaruh kelompok dan organisasi. Bidang kajia
seperti kepemimpinan, komunikasi organisasi, commitmen
pengaruh kelompok, pengaruh struktur dan proses organisa
terhadap individu dan organisasi secara keseluruhan menja
bidang kajian Organizational Behaviour. Termasuk didalamny
menyentuh perbedaan individual dalam kaitannya dengan ket
dupan organisasi secara keseluruhan seperti kepuasan kerja.
3. Ergonomics : Bidang kajian ini juga dikenal sebagai Engineeril
Psychology atau Human Factors Psychology. Penekanan bidan
kajian ini pada hubungan dan interaksi manusia dan mesin
suatu sistem. Bidang kajiannya meliputi desain peralatan kerja da
mesin yang sesuai dengan anatomi dan fisiologi manusia, sef
meningkatkan kenyamanan dan keselamatan kerja. Bidang kajid
ini sekarang menjadi bidang kajian pada program Teknik Indus!
(Industrial Engineering).

BA

Organ
paru,
bagair
lebih &
terenc

sang
Su
orga

Mar
ber

effe




BAB | PSIKOLOGI INDUSTRI & ORGANISAS! : SEJARAH, LETAK DAN RUANG LINGKUP

—_—

OLOG Organizational Development : merupakan bidang yang relatif
baru, muncul pada sekitar 1980-an. Bidang ini menyangkut
bagaimana mengubah dan mengembangkan organisasi menjadi
dengal |ebih baik (developing & improving organization). Perubahan yang
mudah terencana untuk menjawab perubahan-perubahan yang terjadi di
fg? adg jingkungan organisasi berada, seperti perubahan yang menyang-
sikolog ~ kut manusia, prosedur kerja atau teknologi. Ahli Psikologi Industri
disiplii g Organisasi di bidang ini memberikan diagnosa terhadap
= Yan§ masalah-masalah organisasi , merekomendasikan perubahan dan
B, mengimplementasikannya, serta menilai sejauh mana perubahan
h: 0 itu effektif mencapai tujuannya. Di Indonesia, bidang kajian ini
justri§ piasanya dilakukan secara bersama-sama oleh para ahli dari
dalan perbagai bidang keilmuan.
untul jpdustrial Relation: Di Indonesia dikenal dengan Hubungan
anisasl  |ndustrial, suatu bidang kajian yang menyentuh hubungan antara
untuk pekerja dan organisasi. Issues yang ada disini menyangkut kerja-
é‘;gerj sama dan konflik antara organisasi perusahaan dengan organisasi
i an buruh, negosiasi antara karyawan dan perusahaan, kesepakatan
eNGat  |era bersama (KKB). Bidang ini biasanya diatur oleh Undang Undang
Kail £ pemerintah, dan sangat dekat dengan Hukum Perburuhan.
aj'a. Vocational and Career Counseling: Salah satu hakekat
¢ kemanusiaan adalah berkembang kearah yang lebih baik.

;',nijEb Manusia memiliki tahap-tahap perkembangan sesuai dengan
a3 perkembangan ﬁsiologis-sosiologis-psikologisnya. Bidang ini me-
T;F‘ rupakan aplikasi dari teori Psikologi Perkembangan dalam
itmcjel organisasi, karena dalam organisasi mang‘sia j_uga tidak statis,
anisa melainkan berkembang juga. Dalam kajian ini, maka akan
men'a dijumpai quel-modt_al karir yang sesuai dengan tahap per-
am# ] kembangan individu, jenjang karir dalam organisasi, konflik-konflik -
1ker¥ yang mungkin terjadi dalam pengembangan karir, termasuk
\ persiapan untuk pensiun.

eeri Disamping bidang-bidang di atas, ada dua bidang keilmuan yang

bidang sangat dekat dengan Psikologi Industri & Organisasi, yaitu Manajemen
_Qala Sumberdaya Manusia (Human Resources Management) dan teori
'f"_' organisasi (Organization theory). ‘
' S"ﬁ Manajemen Sumberdaya Manusia (Human Resources
kaﬁ Management) lebih memusatkan kajiannya pada pengelolaan sum-
1dustt perdaya manusia yang dimiliki organisasi, selain pengukuran
effektivitas dan effisiensi sumberdaya manusia dalam organisasi.
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Sebagai contoh, penyusunan skala penggajian adalah merupaf.
bidang SDM, namun tidak dapat melepaskan diri dari teori motive
sikap kerja, dan lain-lain. Demikian juga masalah pengukuran king e
tidak dapat dilepaskan dari teori-teori Psikometri, equity theory, & g
lain-lain. Masalah-masalah pengembangan juga tidak dapat dilepask 4
dari psikologi belajar, dan lain-lain. Masalah keselamatan kerja ti
dapat dilepaskan dari teori value, dan lain-lain. :

Teori organisasi (Organization theory) tidak dapat dilepask
begitu saja, untuk pemahaman yang baik, dari Psikologi Industr
Organisasi. Berbagai model organisasi — seperti yang dibicara
dalam teori organisasi — memberikan pengaruh yang berbeda-be
bagi para anggotanya. Model-model organisasi memiliki seperangk;,
asumsi, yang akan memiliki dampak terhadap proses keorganisasi
dan berdampak pada hubungan antar anggota organisasi den
organisasi. Pada Teori organisasi, maka level of analysis adalah /e}
organisasi, bukan kelompok atau individu.

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa menyempitkan ka p
Psikologi Industri & Organisasi pada individual level of analysis, tide
saja salah tapi dapat menyesatkan. Psikologi Industri & Organis
tidak saja mempelajari perilaku individu di organisasi, tapi individu
organizational context. Pemahaman tentang context itu sendiri tid
dapat diabaikan begitu saja, kalau ingin didapat pengertian yaj
holistik tentang perilaku individu dalam organisasi. '

C. TUJUAN PSIKOLOGI INDUSTRI & ORGANISASI

Tujuan Psikologi Industri & Organisasi sama dengan ya
tertera dalam Mukadimah Kode Etik Psikologi, yaitu untuk K
sejahteraan umat manusia ( the well being of human being). Ja
dalam kajian-kajian dan rekomendasi-rekomendasinya Psikold
Industri & Organisasi harus menempatkan harkat kemanusiaan seb
gai ukuran tertinggi, bukan kesejahteraan individu-individu didalar
organisasi per se, atau kemajuan organisasi semata mata.

Penekanan pada kesejahteraan individu (individual welfare) pé
se dapat merusak tatanan organisasi dan kehidupan bersaT '
' sementara penekanan pada kepentingan organisasi dapat meny

babkan terjadinya exploitation d’lhome par lhome, yang mengabaiki
harkat kemanusiaan. '
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merupakd- Model Psikologi Industri & Organisasi

F’” m°t,"’ Seperti yang dianut oleh hampir semua ahli Psikologi Industri &
uran kingyganisasi, maka model yang lazim berlaku dalam Psikologi Industri &
brganisasi adalah model ilmuwan — praktisi (science — practioner
inodel) (Dipboye et all, 1994, Muchinsky, 1983). Ada dua segi yang
aling terkait dalam Psikologi Industri & Organisasi, yaitu sebagai
cience dan yang lain adalah sisi practical professional.

) Sebagai science, Psikologi Industri & Organisasi bergerak dari
N2 kal sehat (common sense) menuju ke arah iimu dengan menerapkan
i etode-metode keilmuan untuk mendapatkan pola penjelasan menge-
G ai perilaku manusia dalam organisasi. Namun, Psikologi bukanlah
eperangis, .\ alam (natural science) melainkan ilmu sosial (social science).
Janisasidognahasan perbedaan ini menjadi penting, karena selama ini
Psikologi merasa dirinya bagian dari natural science, termasuk
“penggunaan metode positivisme, objektifikasi, dan lain-lain. Pemba-
hasan dibawah ini mengikuti alur pembahasan Budi Hardiman (2003).

Wilayah akal sehat
(commonsenses)

Dikutip dari Hardiman (2003).

- _Menqru'_t Budi Hardime_m (2_003) penelitian iimiah dan kehidupan
mol ; seh'an hari kita, dapat divisualisasikan secara sederhana sebagai

< berikut:

% Wilayah akal sehat merupakan perspektif kehidupan sehari-hari,
yang belum ‘“diilmiahkan’. Dalam wilayah ini, kita percaya saja
kejadian-kejadian yang ada di sekitar kita, tidak direfleksikan, yang
mengandaikan begitu saja kejadian-kejadian yang dialami tanpa usaha

7
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untuk mengerti secara lebih mendalam dan sistematis. Wilayah inil
yang dikatakan oleh Husserl sebagai dunia kehidupan (Hardimgykti
2003). Manusia dalam perspektif ini menghadapi dan menyelesaikg
masalah-masalah praktis dalam rangka untuk mempertahankgme!
kehidupannya. ]
Wilayah ilmu alam, bertumpu pada wilayah akal sehat, muyl
menghasilkan pengetahuan yang terpolakan melalui metode-metog
keilmuan. Pengetahuan dalam wilayah ini dihasilkan oleh pro
penelitian, pengukuran, abstraksi dan obyektifikasi. Wilayah [Imu alaye
sangat dipengaruhi oleh pola pikir sebab-akibat, pada hukum-huk 1
mekanis yang merupakan penerapan dari pandangan Newtoni
terhadap wilayah akal sehat. Sebagai suatu obyek, maka kajian dala
wilayah ini harus dapat dikuantifikasikan dan dimanipulasi. Masals
yang ada diredusir menjadi masalah teknis dengan kepentings
instrumental. Tiga fungsi ilmu (description, explanation and predictior
control) sangat jelas dalam wilayah ini. Akibatnya, perspektif |
menjadi suatu perspektif yang mekanis, lepas dari penghayatagtist
subyek. Kepentingan yang ada dalam perspektif ini menurut Haberm
(dikutip dari Hardiman, 2003) hanyalah kepentingan teknis. Dalg
prosesnya, peneliti melakukan tindakan-tindakan yang bersif
manipulatif — memanipulasi variabel bebas — dengan "kepala ding
dan “berdarah dingin”. Orientasi dalam wilayah ini adalah menjelaska
mengantisipasikan, meramalkan, mengarahkan dan mengont
proses-proses alam untuk kepentingan tertentu. lImu pengetahugs
bersifat instrumental dalam perspektif ini. Harus diakui, perspek
natural sciences ini menghasilkan banyak kemajuan, yang memberiké
kontribusi bagi kenyamanan hidup umat manusia. Perspektif scien
ini menghasilkan teknologi yang sangat diperlukan untuk comfortab
life. Namun, apabila Psikologi Industri & Organisasi terperangkaP
dalam perspektif ini, maka akan menjadi bersifat teknis manipulati't
dan dapat melupakan tujuan dari ilmu Psikologi itu sendiri sepe
termaktub dalam Kode Etlk Psikologi, yartu well being of human being

sosial tidak dapat diprediksi begitu saja tanpa mempengarum pro
itu sendiri, karena proses sosial terdiri dari tindakan-tindakan manus
(Hardiman, 2003).



A

IGKUP BAB | PSIKOLOG! INDUSTR! & ORGANISASI : SEJARAH, LETAK DAN RUANG LINGKUP
—

Nilayah inila  Positivisme menganut tiga prinsip yaitu bersifat empiris-obyektif,
n (Hardimaguktif-nomologis, instrumental-bebas nilai. Positivisme dalam ilmu-
enyelesaikay sosial telah menyebabkan terjadinya krisis pengetahuan,
pertahankagmentasi ilmu-ilmu, fragmentasi kenyataan yang bermuara pada
gmentasi pandangan tentang manusia (Hardiman, 2003).
sehat, mulf  Dalam dunia sosial selalu terjadi komunikasi antara peneliti dan
tode-metodng diteliti, selalu terjadi saling mempengaruhi antara obyek
oleh prosgnelitian dan penelitinya. Dunia sosial tidak dapat dihadapi sebagai
ih limu alagek manipulasi, dan diobyektifikasikan. Dunia sosial adalah dunia
Ikum-hukufmpolis, yang penuh dengan makna bagi mereka yang hidup dalam
/'\lfewtoni, nia sosial tersebut. Kalau tujuan penelitian dalam perspektif ilmu
ajian dalapgm adalah mengontrol proses alam, maka dalam penelitian di

5i. Masaldbrspekif iimu sosial bertujuan untuk memahami p
‘epentingajaknanya bagi mereka yang terlibat didalamny
predictiongrspektif ilmu so
rspektif ifglam perspekiif
inghayatagatistik , analisis sebab a
Habermag|am perspektif ilmu sosi
lis. Dalangraf tertentu sangat bermanfaat. Untuk lebih dapat menan
) bersifagemahami perubahan sosial,
ala dingifinaknanya bagi yang terlibat didalamnya, diperlukan mefode kualitatif

njelask
1engont
Igetahu
perspekf
mberikal

rdiman,

awah ini dapat membantu pema
nelitian dalam natural science dan social science.

keunikan proses sosial

roses sosial dan
a. Penelitian dalam

sial selalu bersifat dialogis, bukan monolog seperti
ilmu alam. Tidak berarti fakta-fakta, kuantifikasi,
kibat, prediksi-prediksi tidak boleh dilakukan
al, karena metode-metode tersebut sampai

gkap dan
beserta

Sebuah bagan yang dikemukakan Hardiman

haman tentang perbedaan

f scienct

mfortabjt Kepentingan

erangkag Praksis

Penelitian Ilmu Alam Penelitian Ilmu Sosial
Teknis Praktis
Kerja Komunikasi

nipulatift Orientasi

Sukses / Penjelasan

Pemahaman timbal balik.

i sepeft”
1 being
. Obyek

karend

Dikutip dari Hardiman (2003).

Peranan Psikologi Industri & Organisasi sebagai science adalah
melakukan penelitian-penelitian tentang masalah-masalah perilaku

slompok manusia dalam konteks pekerjaannya. Hampir sepertiga dari waktu

yang ada sebagai orang dewasa, dihabiskan dalam pekerjaan,
sehingga pengetahuan dan pemahaman, model-model teoritis yang
" diperoleh dari penelitian-penelitian perilaku manusia dalam konteks

kerja dan organisasi — the role as scientist- akan sangat membantu
well being manusia itu sendiri.
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Sebagai seorang practioner, maka seorang Psikolog Industri
Organisasi bukanlah seorang teknisi. Seorang teknisi adalah seoraf
yang mampu menyelesaikan masalah tanpa perlu mengeta
penyebabnya mengapa pemecahan itu berhasil, dan apa konsekwe

dari tindakannya. Seorang Psikolog Industri & Organisasi dalg
prakteknya adalah seorang profesional, yang menyadari bahwa d
mengaplikasikan suatu pemecahan terhadap masalah dengg
berdasarkan pengetahuan yang benar, sound knowledge. Dia benz

benar menyandarkan diri dalam pemecahan masalah pa
pengetahuan yang diperoleh dari penelitian-penelitian dan mod
model teoritis, pengetahuan dan keahlian yang diperoleh kare
pendidikan dan latihan.

Seorang Psikolog Industri & Organisasi — sampai saat ini - hal
mampu melakukan kedua peran tersebut, yaitu melakukan penelitié
dengan benar, serta memecahkan permasalahan dunia nya
berdasarkan pengetahuan yang benar.

E. ETIK(ETHICS)

Sebagai satu profesi, maka para Psikolog Industri & Organis
terikat pada Kode Etik Psikologi. Kode etik ini memuat tidak sz
prinsip-prinsip etis yang harus dipegang, melainkan juga mencak
bahwa sebagai seorang profesional, maka para Psikolog Industr
Organisasi harus memiliki kompetensi. Praktek psikologi terikat pa
aturan aturan, yang berupa sertifikasi, pemberian izin praktek/lisen

Kl

untyuk menjaga standard kompetensi, sekaligus mengusahakis

dipatuhinya kode etik dalam praktek sehari hari.

Beberapa prinsip kode etik yang penting seperti dikemukaké

oleh Dipboye et all (1994) dalam praktek Psikologi adalah :
1. Prinsip Kompetensi: Para Psikolog Industri & Organisasi han

memberikan pelayanan dimana mereka memiliki kualifikasi yai=

dikarenakan pendidikan, latihan atau pengalaman.

2. Prinsip Integritas: Dalam aktivitas pelayanannya, Psikol
Industri & Organisasi bersikap jujur, fair, menghormati pihak E
Para Psikolog Industri & Organisasi harus menjelaskan kualifil
yang dimilikinya kepada klien, dan tidak membuat pernyat
yang menyesatkan mengenai kualifikasi dan pelayanannya.

3. Prinsip tanggung jawab profesional dan tanggung jaw
keilmuan : Psikolog Industri & Organisasi menjunjung tinggi sk
dard perilaku, dan menerima tanggung jawab atas perilakuf
Psikolog Industri & Organisasi akan mengkonsultasikan masa

10
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og Industrilijiennya atau merujuk kepada profesi lain yang dipandang perlu
alah seorafgepagai tanggung jawab keilmuan, bila masalah itu sudah
mengetahl menyangkut bidang keilmuan yang lain. '

konsekwen menghormati harkat kemanusiaan dan hak orang lain:
lisasi dalal psikolog Industri & Organisasi menghormati harkat, kemuliaan
i bahwa d manusia, hak hak azasi manusia . Psikolog Industri & Organisasi

& menghargai dan menghormati hak indvidu dalam kebutuhannya
& gkan privacy, confidentiality, penentuan nasibnya sendiri dan

otonominya sebagai individu.

& perhatian terhadap kesejahteraan pihak lain. Dalam tindak
I profesionalnya, Psikolog Industri & Organisasi memperhatikan

hak-hak dan kesejahteraan kliennya. Psikolog Industri &
Organisasi melakukan peran profesionalnya sedemikian rupa
sehingga meminimalisir dampak negatif bagi kliennya.

Tanggung jawab sosial. : Psikolog Industri & Organisasi
menyadari tanggung jawab profesional dan keilmuannya terhadap
masyarakat dan komunitas dimana dia tinggal dan melakukan
praktek profesionalnya. Psikolog Industri & Organisasi akan
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya untuk meningkatkan
kesjahteraan masyarakat dan komunitas dimana dia berada.
(sebaiknya dibaca secara lengkap Kode Etik Psikologi, baik yang
dikeluarkan oleh APA maupun oleh HIMPSI untuk mendapatkan
gambaran yang menyeluruh tentang kode etik yang mengikat
profesi psikologi).

KOMPETENSI PSIKOLOG INDUSTRI DAN ORGANISASI
Psikolog Industri & Organisasi diharapkan memiliki beberapa

kompetensi dasar (core competencies) sebagai berikut :

Assessment: Psikolog Industri & Organisasis harus memiliki

pengetahuan dan ketrampilan untuk mengukur dan menilai ( fo
assess) manusia, performance, pekerjaan dan konteksnya Untuk
menilai karakteristik pekerja, pekerjaan dan konteksnya, seorang
Psikolog Industri & Organisasi harus mengenal berbagai macam
inventories mengenai pekerjaan antara lain Position Analysis
Questionnaire, Occupational Analysis Inventory, Functional Job
Analysis. Dalam hubungannya dengan performance, maka
pengetahuan mengenai alat ukur performance, baik yang bersifat
subyektif maupun obyektif menjadi suatu keharusan. Pengetahuan
dan ketrampilan dalam mengembangkan berbagai alat ukur
performance seperti Behaviorally Anchored Ratings Scales

11
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(BARS) and Behavior Observation Scales (BOS) sangaflya
diperlukan. Untuk menilai karakteristik pekerja, maka Psikg'm
Industri & Organisasi harusiah menguasai berbagai prosedur g kr
alat tes psikologi seperti psychological tests, biographical inj ol
mation, interviews, work samples, assessment centers, surve hi
and the use of computers in assessment. fs)

Beberapa aktivitas yang berkaitan dengan assesment an %

lain

“ Assessing suatu jabatan (the content of work) meld X
prosedur analisis dengan maksud untuk mengembangky

prosedur penilaian kerja (performance appraisal).

*  Assessing persyaratan pekerjaan melalui analisis jabat
dengan tujuan mengidentifikasikan dan mengembangk;
prosedur seleks;.

% Assessing karakteristik individu melalui  tes psikolog
wawancara, work samples dan cara-cara lain unf
menseleksi individu Supaya sesuai dengan persyarat
jabatan dan untuk pengembangan karir individu dala
konteks pekerjaan. :

*  Assessing pengetahuan karyawan, ketrampilan maupt
kinerjanya melalui sejumlah alat dan prosedur evalu

dengan maksud mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan.

% Assessing persepsi karyawan mengenai lingkungan kerjan
dan organisasinya melaluj prosedur survey dengan maks
pengelolaan  organisasi, termasuk iklim dan buda
organisasi. .

Intervention: Psikolog Industri & Organisasi merancang dz

mengevaluasi effektivitas ‘berbagai tipe intervensi yang ditujuke

kepada individu dalam kelompok seperti intervensi dalap 3

penetapan tujuan, pemberian umpan balik, program pelatihan, dz

intervensi-intervensi lain yang dirancang untuk mencegah stress
tempat kerja. Psikolog Industri & Organisasi tidak harus menje
seorang ahli dalam content suatuy intervensi atau progra
pelatihan, tapi mereka harus memiliki pengetahuan mengen;
program design and evaluation. Sebagai contoh, dalam sua
program pelatihan, Psikolog Industri & Organisasi seyogyan)
menguasai bagaimana melakukan analisa kebutuhan pelatiha
bagaimana merancang program pelatihan dengan mempé
timbangkan karakteristik peserta pelatihan dan faktor-faktor

5
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S) sangatiyang dapat mempengaruhi transfer of training, dan bagaimana

aka Psiko

mengevaluasi suatu program pelatihan seperti mengembangkan

orosedur g kriteria, bagaimana mengumpulkan dan menganalisis data
aphical inf¢ pelatihan tersebut. Disamping itu, Psikolog Industri & Organisasi

218, Surve

harus memiliki pengetahuan mengenai teknik-teknik perubahan

a lain

organisasi dan effektivitas suatu intervensi
Beberapa aktivitas yang berkaitan dengan intervensi antara

& Implementing a form of programmed instruction, mulai dari
printed  booklets to interactive videotapes to computer-
assisted instruction programs, yang dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan karyawan mengenai prosedur-
prosedur kerja yang ada.

& Conducting simulation training ~ untuk mengembangkan
ketrampilan teknis, dalam suatu lingkungan yang aman dan
terkontrol.

» Conducting frame of reference training for raters yang akan
menilai pekerja lain, sehingga para raters memiliki frame of
reference yang sama dan konsisten untuk melakukan
penilaian.

& Implementing process improvements and job enrichment,
yang berupa usaha-Usaha untuk memperluas peran pekerja
dalam perencanaan pekerjaannya, guna meningkatkan
kinerjanya.

& Implementing intervensi dengan kelompok seperti team
building and organizational development. Intervensi macam
ini dirancang untuk meningkatkan moral anggota kelompok,
ketrampilan memecahkan masalah, kerjasama untuk
meningkatkan effektivitas kelompok. :

Consultation: Psikolog Industri & Organisasi harus memiliki

pengetahuan tentang peran dan fungsi profesi lain dengan siapa

Psikolog Industri & Organisasi berinteraksi secara profesional.

Organisasi merupakan suatu sistem terbuka yang berinteraksi

secara terus menerus dengan lingkungan yang dinamis, maka

bentuk dan level konsultasi yang akan diberikan akan berbeda-
beda dari satu organisasi ke organisasi yang lain, sehingga setting
dalam melakukan konsultasi tidak selalu sama. Meskipun pada
umumnya konsultasi dilakukan pertama kali melalui Human

Resource Departement, tidak jarang akhirnya melebar dengan

menyertakan stakeholder lain dalam organisasi seperti bidang

13
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perburuhan/legal system, serikat pekerja, organizational suppliRe:
dan consumer/client groups. Pengetahuan yang luas dapne
bidang-bidang tersebut seperti strategic decision-making pel
organizational stakeholder groups akan sangat membantu dalBe
proses konsultasi, termasuk dalam mengadakan hubungne

profesional dengan profesi atau displin iimu yang lain. 5

Beberapa aktivitas yang berkaitan dengan consultation antj

lain X

% Bekerjasama dengan compensation specialists ur ﬁ
membuat sistem imbalan organisasi (organizational rew i
systems).

< Bekerjasama dengan para engineers dalam perencana
perancangan dan testing of person-machine systems. %

< Mencari pendapat hukum mengenai implikasi legal dari su
prosedur seleksi dan penggunaan alat alat seleksi daf
suatu proses seleksi maupun intervensi. a4

» Berkonsultasi dengan tenaga medis/kesehatan dalf
merancang dan mengevaluasi intervensi yang dimaksudk
untuk mengurangi stress and burn-out.

% Berinteraksi dengan Serikat Pekerja dalam melakul
konsultasi mengenai kebijakan organisasi, apabila diperluk
dalam melakukan intervensi tertentu.

Supervision:  Pengetahuan mengenai supervisi umum y;

bersifat generik bagi semua profesi haruslah dimiliki, termai

standard standard yang berlaku dalam suatu bidang tertentu, ¢
tentu saja standard standard yang berlaku dalam Psikologi Indu

& Organisasi.

Beberapa aktivitas yang berkaitan dengan supervisi ant;

lain

% Mensupervisi pengembangan alat alat tes p5|kologa ya
digunakan dalam setting industri organisasi upervising

% Supervisi dalam pengelolaan dan pelaksanaan employ
survey.

“ Supervisi dalam perancangan suatu sistem penilaian kinerj

% Mensupervisi analisa data yang hasilnya akan digunak
untuk memecahkan masalah-masalah organisasi.

¢ Pengelolaan suatu implementasi perubahan organisasi seg
diberlakukannya suatu sistem umbalan yang baru B
karyawan yang berprestasi atau suatu process improveme

% Supervisi penelitian yang dilakukan oleh “pemula”
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zational suppjResearch and Inquiry: Psikolog Industri & Organisasi harus
ang luas damemiliki pengetahuan yang sangat memadai dalam metodologi
sion-making penelitian, strategi penelitian, psikometri dan statistik.
nembanty dgBeberapa aktivitas yang berkaitan dengan Research and
akan hubungnquiry antara lain:
ain. s Mengevaluasi efektivites intervensi organisasi seperti job
redesign atau process improvements.
Meneliti ada tidaknya the transfer of training to the job.
Melaksanakan penelitian criterion-related  validity =~ untuk
mengetahui dan menentukan effektivitas suatu prosedur
seleksi.
Mengestimasi dampak ekonomis dari suatu prosedur seleksi,
program pelatihan atau intervensi bagi organisasi.
Melakukan penelitian, misalnya hubungan antara
organizational commitment and turnover.
Melakukan eksperimen, apakah laboratory experiments, field
; experiments, or field studies

Consumer Protection: Psikolog Industri & Organisasi
seyogyanya menguasai prinsip-prinsip gtika dan kode etk
psikologi, yang akan membantu pelaksanaan tugasnya sebagai
tenaga profesional, disamping melindungi konsumen.
Beberapa aktivitas yang berkaitan dengan Consumer
Protection antara lain
Mengkomunikasikan kepada clients aspek aspek teknis dan
legal yang perlu diketahui dalam suatu prosedur seleksi atau
intervensi. dalam bahasa yang dimengerti clients.
Menyatakan secara jelas kepada potential client organizations
bahwa prosedur assessment yang akan dikembangkan sesuai
dengan standard profesional yang ada dan berlaku.
Menentukan secara jelas aturan bagaimana data data yang
sensitif dan confidential akan disimpan, dan bagaimana serta
kepada siapa hasil hasil analisis data tersebut akan
dikomunikasikan .
Memeriksa materi promosi untuk produk-produk dan jasa
Psikolog Industri & Organisasi, dan memastikan apakah
sudah sesuai dengan standard yang berlaku, bahkan kalau
perlu meminta approval sebelum didistribusikan kepada
masyarakat umum.
Meminta izin kepada client organization apabila hasil
konsultasi akan digunakan sebagai bahan diskusi dalam
suatu forum terbuka.
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7. Professional Development: Psikolog Industri & Organisasi fpent
selalu meng-update pengetahuan dan ketrampilannya sgvaris
teratur. ef
Beberapa aktivitas yang berkaitan dengan Professireliz
Development antara lain (que
% Membaca buku dan journal yang berkaitan dengan Psik me:
Industri & Organisasi untuk mengikuti perkembangan ysan
terjadi, terutama secara teoritis. Org

% Berpartisipasi pada professional workshop yang di pel
menambah pengetahuan dan ketrampilannya.

% Partisipasi pada organisasi profesi, pendidikan atau keiln
yang misinya antara lain untuk memajukan ilmu dan pra
Psikologi Industri & Organisasi.

Adanya sertifikasi, izin praktek dan kode etik menyebabkan |
praktisi Psikologi Industri & Organisasi akan terikat pada g
organisasi profesi,yang di Indonesia diwakili oleh Assosiasi Psikg
Industri & Organisasi (APIO) sebagai bagian dari Himpunan Psik
Indonesia (HIMPSI). Di Amerika Serikat, tiap negara bagian mep
undang-undang yang mengatur pemberian layanan psikolg
termasuk pelayanan dalam bidang Psikologi Industri & Organi

untuk menjamin bahwa konsumen mendapatkan pelayanan se
dengan standard profesi.

G. BIDANG-BIDANG PENGETAHUAN PSIKOLOGI YAl
BERKAITAN DENGAN PENGEMBANGAN KOMPETE!
DALAM PSIKOLOGI INDUSTRI & ORGANISASI '

Ada berbagai bidang pengetahuan psikologi yang merupa
suatu basic scientific core, yang berkaitan erat dengan pengemban
kompetensi dalam Psikologi Industri & Organisasi. Bidang-bid
tersebut antara lain : '
1. Research Methods/Metodologi Penelitian

Ranah metodologi Penelitian meliputi metode, prosel
teknik dan tools yang berguna untuk melakukan penelitian em
di bidang Psikologi Industri & Organisasi. Pada tingkatan umu
maka bidang ini mencakup metode keilmuan, inductive
deductive reasoning, problem statements and research questio
hypotheses, hakekat dan definisi dari constructs, dan rancan
penelitian (experimental, quasi-experimental, and non-
mental). Pada tingkat yang lebih operasional, maka meto
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« Organisasi hpenelitian akan mencakup, tapi tidak terbatas, pada manipulasi
npilannya seivariabel (terutama pada penelitian eksperimen), konsep yang

mendasari dan metode yang digunakan untuk menilai validitas dan
an Professjgreliabilitas alat ukur, administrasi berbagai macam alat ukur
(questionnaires, interviews, observations of behavior, projective
dengan Psik¢ measures, efc.), penggunaan berbagai prosedur dan teknik

kembangan y sampling untuk diaplikasikan dalam setting Psikologi Industri &

Organisasi (probability and non-probability type), pelaksanaan
op yang dg penelitian dengan berbagai strategi yang sesuai (field study,
a. Jaboratory  experiments, - field experiment, sample survey,
an atau keilmy simulation, case study, etc.), penggunaan metode statistik yang
ilmu dan praf relevant, dan penarikan kesimpulan yang benar dari penelitian.

. Pengetahuan mengenai kebaikan dan kelemahan masing-masing
| strategi penelitian, pengertian mengenai penelitian  kualitatif,
enyebabkan p haruslah dikuasai dengan baik.
rikat pada § Statistical MethodsiData Analysis
isosiasi Psikg Ranah ini berkaitan dengan berbagai teknik statistik yang
npunan Psikgl dipergunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari pene-
| bagian mem litian empiris, baik descriptive ataupun inferential statistic, baik
inan psikolgh parametric maupun non-parametric. Karenanya, bidang ini ber-
tri & Organig kaitan dengan kompetensi dalam: estimates of central tendency;
elayanan seg estimates of variability; sampling distributions; point and interval
) estimates; inferences about differences between means,
proportions,dan teknik seta konsep lainnya; univariate and multi-
OLOGI YAl variate analyses of variance (fixed, random, and mixed effects
KOMPETE) models); linear and non-linear regression and correlation; path
SASI analysis; muitiple discriminant function analysis; multiple and
canonical regression; factor analysis; components analysis;
/ang merupak. cluster analysis; pattern analysis; and structural  equation
lpengembg ¢ modeling. Assumsi dari masing-masing teknik statistik haruslah
Bidang-bida® dikuasai sehingga masing-masing teknik dapat digunakan
sebagaimana seharusnya.
Teori Sikap, Pengukuran dan Perubahannya.

’tOde;_ prosed Sikap, opini dan beliefs merupakan psychological constructs
fgne||t|an emp yang sangat penting dalam organizational settings. Constructs ini
‘lng'katan‘ umt menjadi sangat penting karena kepedulian yang bersifat
inductive & humanitarian seperti kepedulian pada quality of working life bagi
earch questiol anggota organisasi. Disamping itu, constructs ini penting untuk
dan rancang mendiagnosa masalah-masalah dalam organisasi karena mereka
ind  non-expé berkaitan dengan behavioral intentions dan perilaku individu dalam

1aka metodol organisasi. Beberapa sikap kerja yang dipelajari oleh Psikologi
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Orgasas dar
Jmumrya untuk

i diterbitkan untuk mergisi kekosargan buku tentang Psikologi inaustri &
i mahasiswa khususnya dan masyarakat pada
skelogl yang oiterapkan dalam industn dar

vudye Ime

nemahami ilmu

orgamsas . Secara khusus bukuini:

Memberikan laiar telakang babwa 1imu psiko ogi idak dapat dilepaskan gari
siluasi masyarakat secaia keselurahan. Pemabaman ini akar. memberikan
kehati-halian dalam menggunakan cmu Pstkaiogi, terebih yang menyangkut
nasib manusia

Informasi tenlang kompelensi yang seycgyarya ¢ milixi clen orang yang akan
berkecimoung datam bidang Psikclogi Incustn & Orgamsasi juga cidesknpsikan
Informasi ni akan berguna untuk membarntu mahasiswa mempersiapkan diri dan
mengembangkan kempetensinya dan membaniu masyarakat luas menentukan
pilihan secara bijak dalam menilai profesionaitas tenaga ahli d2.am bdarg
Psikalogi Industri & Orgarisas:

Memberikan informasi dan dasar feonlis temang penggunaan iimu Psikologi
untuk proses seleks:. Pengelahuzan tentang proses seleksi akan memberikan
bekal keahlian dar dapat mengurangi kesalah-pahaman masyarakat lentang
penggunaan alattes ps <ologi dalam seleksi di organisast

Menggambarkan bagarmara perbedaan ndividu delam hal keoribadian,
molivasi, den sixap Kerja yang berpengaruh paca perilaku dalam organisasi
Dibahas berbagai leon Psikologi yang berkaitan dengan hal-hal tersebut yarg
penggunaannya banyak dilakukan oleh pihak manajemer.

Pembahasan tentang kelompok yang memgengaruhi perilaku individu dalam
orgarisas:. Bahasen ini akan membantu pemahaman bahwa dalam ranzh
industri organisasi, individu jJuga merupakan mahluk sosial.

Adanya pembanasan tentarg hubungan industrial dari sudut pandang Psikologi
akan memberikan suatu wawasan bahwa hubungan ndusinal yang bersifat
adversanial lerjadi karena kurangnya pemahaman tentang fakior-“akter psikologi
dalammenangar! masalah-masalah perouruhan

Arah kecepan bagi Psikologi Industri & Organisasi merupakan suatu spekulas
bagaimana bentuk organisasi kerja di m llennium abad ke-21 yang mengubzh
wajah dunia dan ilmu pengetahuan secara mendasar karena perkembangan
teknologi informasi yang sangat pesat dan tak lerprediksikan, Ketidakpastian _
inilah yang akan dihadapi oleh organisasi-organisasi di masa mendatang beserta
para anggotanya. Dikemukakan juga sebagian kritk atas leori-tecr: Psikologi
yarq “hangat’ digunakan dalam osikologi industri dan organisasi.

Pemberian pertanyaan-perianyaan di tip akhr bab akan mendorong pemikiran
kritis para peminat yang irgin mendalami Ps kolog: Industn & Organisas..
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